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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan terhdataphasil penelitian
seperti yang disajikan pada Bab IV, dapat diperdb#ta empirik mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berpiegiasi terhadap kinerja
mengajar guru. Masing-masing variabel dianalisisiggenakan analisis korelasi
sederhana dan korelasi ganda. Berdasarkan hasilitendan pembahasan yang
telah dikemukan sebelumnya dapat disimpulkan sebagi&ut:

1. Kepemimpinan situasional kepala sekolah pada SDelledj Kecamatan
Indihiang Kota Tasikmalaya, yang diukur melalui swdviabel: (1) Instruksi,
(2) konsultasi, (3) partisipasi, dan (4) delegasrmasuk kategori “Sangat
Baik”. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata jaman responden tentang
kepemimpinan situasional kepala sekolah yang bepada kategori “Sangat
Baik”.

2. Motivasi berprestasi guru pada SD Negeri di Kecamaindihiang Kota
Tasikmalaya, yang diukur melalui: (Rchivement, dan (2)Power, termasuk
kategori “Sangat Tinggi”. Hal ini ditunjukan oletkas rata-rata jawaban
responden tentang motivasi berprestasi guru yaraglagada kategori “Sangat
Tinggi”.

3. Kinerja mengajar guru pada SD Negeri di Kecamatadihlang Kota
Tasikmalaya , yang diukur melalui: (1) Perencana@agram, (2) Pelaksanaan

kegiatan pembelajaran, dan (3) Evaluasi, termasu&gbri “Sangat Tinggi”.
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Hal ini ditunjukan oleh skor rata-rata jawaban oegfen tentang kinerja
mengajar guru yang berada pada kategori “Sangggirin

4. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpirk@epala sekolah
terhadap kinerja mengajar guru pada SD Negeri dakatan Indihiang Kota
Tasikmalaya sebesar 14,3%. Ini berarti bahwa &ihgknerja mengajar guru
dapat diberikan oleh kepemimpinan kepala seka@esar 14,3%.

5. Terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasipkestasi guru terhadap
kinerja mengajar guru pada SD Negeri di Kecamatadihiang Kota
Tasikmalaya sebesar 31,9%. Ini berarti bahwa tingk#rja mengajar guru
dapat diberikan oleh motivasi berprestasi guru sab&1,9%.

6. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpikapala sekolah dan
motivasi berprestasi guru (secara simultan) tenhadaerja mengajar guru
sebesar 29,2%. Ini berarti bahwa tingkat kinerjagagar guru dapat diberikan
oleh kepemimpinan dan motivasi berprestasi guegai® simultan) sebesar
29,2%. Sedangkan sisanya sebesar 70,8% dijelagiafastor lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.Adapun faktor lain yamgempengaruhi terhadap
kinerja mengajar selain kepemimpinan kepala sekoldhn motivasi
berprestasi guru antara lain;penghargaan dari mastaorangtua murid,
pasilitas yang memadai, media pembelajaran yangipcukotensi siswa,
kondisi lingkungan sekitar, budaya, dan pemahanehadap nilai-nilai
keagamaan.

B. Implikas

Melalui penelitian ini diperoleh temuan bahwa kjaemengajar guru

dapat ditingkatkan melalui peningkatan kepemimpinepala sekolah dan
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motivasi berprestasi guru. Upaya peningkatan kinergngajar guru dapat diikuti
dengan upaya maksimal dari kepala sekolah meldupeningkatan kemampuan
berkomunikasi, (2) peningkatan motivasi, (3) pekatgn pengetahuan , dan (4)
peningkatan menggali pengalaman

Disamping itu, dalam upaya peningkatan motivagiptestasi guru,
diharapkan kepala sekolah dapat melakukan terobdemgan mengadakan
seleksi guru berprestasi, memberikan kesempataadkeguru untuk mendapat
kepercayaan berimprovisasi, memberikaeward atau penghargaan dan
memberikan kejelasan tentang jenjang karir sebageandiamanatkan dalam UU
no.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwa gamg diangkat oleh
pemerintah atau pemerintah daerah dapat ditempat&da jabatan struktural.
Peluang ini harus dibuka agar guru dapat membinanka pada jalur struktural
melalui jalinan kerjasama antara sekolah dengatanss terkait yakni Dinas
Pendidikan.

Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peran yargiegis dan
menentukan terhadap keberhasilan kinerja mengajar. ¢Jntuk meningkatkan
profesionalisme guru, kepala sekolah berkewajibaemberi layanan yang
maksimal dalam berbagai bentuk, antara lain: ~memahamateri
pelajaran/kurikulum, mengembangkan strategi pendrela, menyediakan
fasilitas pembelajaran yang memadai, mengatasilitaasubelajar siswa serta
mampu membina guru, dan menjadi komunikator gurogyhaik, memiliki
kecakapan teknis, terampil berhubungan secara nmaaviusterampil secara

konseptual, serta mampu menjadi motivator dalammion@a integritas sekolah.
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Motivasi berprestasi guru dapat menjadi salah fttor penting dalam
upaya meningkatkan kinerja mengajar guru. Untuk iliperlukan jalinan
komunikasi yang baik antara kepala sekolah, gurtassarga sekolah. Oleh
karena itu, melalui kepala sekolah dan dinas péafidnarus melakukan upaya
dalam memacu motivasi berprestasi guru melaluikahdonkrit, yaitu memberi
penghargaan ataurevard), berupa beasiswa pendidikan, insentif, promosi
jabatan, kenaikan pangkat dan golongan, serta kanamdpasilitas yang layak.
Sehingga tujuan sekolah yang dibangun melalui taem terhadap misi sekolah

yakni membangun motivasi berprestasi guru digpktksana dengan baik.

C. Rekomendasi
Berdasarkan temuan hasil penelitian, disampaik&anmendasi sebagai
berikut:

1. Guru hendaknya dapat menyadari hakekat tugaskelanjibannya sebagai
tenaga profesional dalam bidang pendidikan. Guuntit untuk memacu diri
dalam upaya meningkatkan kinerjanya melalui prpsesbelajaran di sekolah.
Guru harus mampu menjadikan kepemimpinan kepalalaek sebagai suatu
kebutuhan yang dapat meningkatkan —motivasi utebkh maju dan ber-
kembang sehingga proses pembelajaran bisa bedalagan baik. Guru juga
hendaknya dapat meningkatkan motivasi berprestasgah memperhatian
faktor yang dapat mempengaruhinya. Sikap terbuka oeau menerima
masukan, akan mampu mendongkrak dan dapat mernkagkatemangat

kinerja mengajar guru yang berimplikasi terhadapncppaian tujuan
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Pendidikan Nasional yang diharapkan semua pihak, rhasyarakat maupun
pemerintah.
Salah satu hal yang menjadi isu aktual dan fakyaalg berkembang serta
menjadi sorotan publik, yaitu rendahnya pengakuagyarakat akaeksistensi
profesi guru, berbagai fakta dilapangan menunjukkahwa masih adanya
guru vyang belum  menghargai profesinya, rendahnyampktensi
profesionalisme, kurangnya penguasaan terhadap erimatan metode
pembelajaran masih dibawah standar, dan pengamglatas yang belum
menunjukkan profesionalitas. Hal ini didasarkan gpaghenghargaan
pengabdian semata tanpa diikuti dengan pembinaafesmwnalisme serta
adanya pengaruh bargaining kepentingan politik kiskuasaan. Oleh karena
itu, peran guru harus dapat mengembangkan semuankeman yang telah
dimiliki ketingkat yang berdaya guna dan berhasila Guru sebagai pendidik
dan pengajar harus mempunyai kemampuan:
a. merumuskan tujuan instruksional;
b. memanfaatkan sumber materi belajar;
C. mengorganisasikan materi pelajaran;
d. membuat dan memilih serta menggunakan media p&adigiang tepat;
e. mengetahui dan menggunakassessment siswa;
f. memanage interaksi belajar mengajar sehingga efektif dadaki
membosankan ;

g. mengevaluasi serta mengadministrasikan.

2. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kepemimg@ndendaknya

dilakukan sesuai mekanisme konsep kepemimpinam skdukung dengan
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teori dan pengalaman yang baik, selalu menggunaéadekatan kekeluargaan
sehingga permasalahan yang terjadi dapat diagagjath cepat dan tepat serta
berhasil dengan baik. Hal ini dimaksudkan agarktilmbul salah persepsi
terhadap kepemimpinan kepala sekolah dengan gsebingga terjadi
kesenjangan jalinan komunikasi yang tidak harmah@ntara kedua belah
pihak. Kepala sekolah harus dapat menjalankan tdgasfungsinya sebagai
pemimpin dan merupakan mitra kerja guru. Adanyadisasrkurang kondusif
diantara kedua pihak akan menimbulkan ketimpangasekiolah sehingga
berpengaruh terhadap kinerja mengajar dan pencapgigan pendidikan.
Kepala sekolah harus berusaha untuk melakukan deaob dalam upaya
membangun dan meningkatkan motivasi guru. Seldiagae seorangeader,
kepala sekolah juga sebagai motivator. Perlunygatppaya memotivasi guru
disebabkan guru merupakan pekerja yang sehariyl@anenghadapi beraneka
ragam tingkah laku siswa, belum lagi tuntutan akantu pendidikan
merupakan tugas yang sangat berat bagi guru, yamgeniukan penanganan
dan konsentrasi pemikiran ekstra serta sumbangaagae yang cukup
menguras energi. Kepala sekolah harus mampu memyuategi, diantaranya:
1) adanya keterbukaan kegiatan yang disusun kepakalah, sehingga
program dan tujuan jelas dapat dipahami guru, Znga kegiatan yang
menarik dan menyenangkan, 3) adamavard atau hadiah bagi yang
berprestasi, dan 4) berusaha memperhatikan kebutginas baik kebutuhan
jasmani maupun rohani.

. Dalam kerangka otonomi pendidikan, Dinas Pendidikiempunyai tanggung

jawab dan kewenangan yang besar dalam menentukbijakean untuk
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meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yangldidaya terkait dengan
kinerja mengajar guru. Oleh karena itu, menjaditutan untuk mengem-
bangkan wawasan guru dan kepala sekolah dalamkopetubinaan intensif
melalui kegiatan pelatihan, seminar, sareseham kd&rya dan penelitian
lapangan. Pemberian layanan prima pada guru sepae sekolah, memberi
bantuan dan penghargaan. Kemudahan dan tambahangan kepada guru
layak untuk diberikan sehingga motivasi guru unto&nuju ketingkat yang
lebih tinggi dalam melaksanakan tugas kinerjaaikan tumbuh dengan baik.
Penelitian ini masih dapat dikembangkan dan dipsridengan memperdalam
variabel-variabel yang diteliti maupun ditambahkdaengan variabel lain
sehingga dapat mengetahui besaran pengaruh pagfgakinengajar guru. Hal
ini dapat digunakan untuk memberikan informasi ypaosjtif bagi kepentingan

pendidikan pada umumnya dan pada sekolah dasar kbadusnya.



